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BAB 5 

PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Dengan mempertimbangkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah 

disampaikan, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan Gen 

Z mahasiswa di Kota Jember. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang literasi keuangan cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang 

lebih baik, seperti dalam pengelolaan anggaran, perencanaan keuangan jangka 

panjang, dan pengambilan keputusan yang tepat. 

2. Layanan fintech tidak berpengaruh signifikan dalam perilaku keuangan Gen Z 

mahasiswa di Kota Jember neskipun fintech menawarkan berbagai kemudahan dalam 

transaksi keuangan, penggunanya belum secara efektif mengubah perilaku keuangan 

mahasiswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan kebutuhan finansial 

mahasiswa dan hambatan teknis dalam penggunaan layanan fintech. 

3. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan teradap perilaku keuangan Gen Z 

mahasiswa di Kota Jember. Gaya hidup yang dinamis dan cenderung konsumtif 

memengaruhi Keputusan keuangan mahasiswa, terutama dalam hal pengeluaran untuk 

penampilan, hiburan dan teknologi. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam variabel lain yang 

dapat meningkatkan akurasi model dalam menjelaskan perilaku keuangan. Variabel 

tambahan tersebut dapat mencakup faktor psikologis, pengaruh lingkungan sosial, atau 

perilaku hedonisme yang mungkin juga berperan. 

2. Bagi Gen Z (Mahasiswa) 

Berdasarkan temuan penelitian, Mahasiswa diharapkan untuk meningkatkan 

pengetahuan literasi keuangan mereka, memanfaatkan fintech dengan bijak, dan 

menghindari gaya hidup konsumtif. Fokuskan pada pengelolaan anggaran yang baik, 

menabung untuk masa depan, serta mendisiplinkan diri dalam pengeluaran agar dapat 

mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

3. Bagi Instansi Terkait  

Diharapkan instansi terkait sebaiknya untuk lebih fokus pada pengembangan 

kurikulum yang mencakup pendidikan literasi keuangan, serta integrasi penggunaan 

fintech dalam pendidikan. Ini akan membantu mahasiswa untuk lebih bijak dalam 

mengelola keuangan mereka. Selain itu, kebijakan yang mendukung perencanaan 

keuangan jangka panjang perlu diperkenalkan untuk membentuk perilaku keuangan 

yang lebih baik. 

 

  


